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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan uraian, analisis dan deskripsi pada penguatan Pendidikan 

Agama Islam berbasis pengajian kelas di SMA Negeri 2 Bantul di bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:  

1. Model penguatan pendidikan Agama Islam berbasis pengajian kelas di 

SMA Negeri 2 Bantul terdapat 2 model, yaitu model penguatan positif dan 

model penguatan negatif. Selain itu 2 model tersebut dikembangkan oleh 2 

komponen yakni peguatan verbal dan penguatan non verbal.   

a. Penguatan positif  

Komponen dalam penguatan ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Penguatan Verbal 

 Bentuk penguatan verbal di sini, yakni adanya pemberian 

motivasi kepada siswa dan pujian pembacaan Alquran saat tadarus 

Alquran dalam pelaksanaan pengajian kelas.  

2) Penguatan Non Verbal 

Bentuk peguatan non verbal di sini terbagi menjadi 4, yaitu: 

a) Penguatan menggunakan mimik yaitu senyum dan mengangkat 

kepala; 

b) Penguatan dengan cara mendekati yaitu adanya pendekatan guru 

dengan siswa, saat siswa memiliki tingkah laku yang berbeda; 
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c) Penguatan dengan sentuhan yaitu adanya jabat tangan saat datang 

dan pergi; 

d) Penguatan dengan kegiatan menyenangkan yaitu adanya siswa 

yang menjadi moderator, menjadi MC dan menjadi pemandu 

pembacaan asmaul husna selama kegiatan berlangsung. 

b. Penguatan Negatif 

 Dalam penguatan negatif,  pengajian kelas ini hanya ditemukan 

satu penguatan yakni menggunakan hukuman atau punishment. Bentuk 

hukuman tersebut adalah siswa disuruh untuk membersihkan sampah 

setelah selesainya acara pengajian kelas. 

2. Dampak dari pelaksanaan penguatan Pendidikan Agama Islam berbasis 

pengajian kelas  memiliki dampak positif dan negatif, yaitu: 

a. Dampak Positif  

1) Meningkatkan ibdah  

2) Meningkatkan motivasi dan perhatian siswa yang lebih baik  

3) Siswa merasa di hargai  

4) Pencegahan radikalisme; 

5) Terciptanya rasa percaya diri pada siswa. 

b. Dampak Negatif 

1) Menjadikan siswa turun semangat apabila pemberian penguatan 

tidak hati-hati seperti mengejek, menengur dan lain sebagainya. 

2) Menimbulkan rasa cemburu karena pemberian penguatan secara 

pilih kasih. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

a. Faktor Pendukung 

1) Dukungan dari pihak sekolah berbentuk kekompakan dalam 

bekerjasama dan membudayakan penguatan yang telah diberikan, 

2) Dukungan wali murid berbentuk disediakannya tempat untuk 

melaksanakan pengajian kelas; 

3) Dukungan siswa melaksanakan penguatan yang telah diberikan. 

b. Faktor Penghambat  

1) Pemilihan waktu yang tidak tepat; 

2) Pengeluaran biaya. 

B. Saran  

1. Hendaknya pengajian kelas ini diadakan lebih rutin lagi, paling tidak 

minimal dilaksanakan satu bulan sekali agar pemberian penguatan lebih 

efektif; 

2. Pengajian kelas ini, sebaiknya diatur dalam kurikulum sekolah agar lebih 

efektif dan berjalan lebih baik. Karena pengajian kelas ini telah menjadi 

salah satu program rutin dan positif di SMA Negeri 2 Bantul; 

3. Kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam pengajian kelas lebih baik dibuat 

semenarik mungkin agar siswa lebih aktif dan tertarik untuk 

melasanakanya; 

4. Perlu adanya subsidi pembiayaan dari pihak sekolah untuk pelaksanaan 

pengajian kelas ini; 
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5. Hendaknya para siswa lebih aktif untuk menghadiri kegiatan keagamaan 

pengajian kelas, dengan harapan setelah menghadiri pengajian kelas siswa 

lebih memiliki kesadaran akan ajaran Islam dan terbentuk tingkah laku 

yang baik. 

6. Hendaknya siswa dalam satu kelas lebih meningkatkan kekompakannya, 

sehingga saat pelaksanaan pengajian kelas bisa sesuai waktu dan tempat.  

 

C. Kata Penutup  

 Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, Karena ke-Maha Sucian-Nya, 

Maha Indah-Nya dan segala kuasa-Nya. Allah telah menggerakkan hati 

hamba-Nya untuk menyelesaikan skripsi ini. Dengan belas dan kasih-Nya, 

Allah memberi pengetahuan kepada hamba-Nya. Tanpa kehendak dan 

petunjuk-Nya, peneliti tidak akan pernah mampu untuk menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi seluruh pembaca pada umumnya dan bagi peneliti khususnya menjadi 

ajang pembelajaran dalam hidup yang penuh warna dan cinta ini. Semoga 

cinta menjadi inspirasi terbesar dalam mengarungi kehidupan dunia dan 

menjemput keabadian akhirat kelak. 

 Dengan segala kelebihan dan kekurangannya, semoga skripsi ini 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan memberikan nilai tambah 

bagi peneliti berikutnya dalam menghasilkan karya ilmiah yang jauh lebih 

baik lagi ke depan. Peneliti senantiasa mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun dan untuk semua kebaikan. 
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 Terimakasih untuk semua pihak yang telah membantu dan 

berpartisipasi dalam menyelesaikan skripsi ini. Akhirnya, semoga penulisan 

skripsi ini mendapatkan tempat yang baik bagi pembaca, bermanfaat bagi 

semuanya, dan barakah. Āmῑn. 
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